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Kata Pengantar  

 

 

Masyarakat akar rumput (grassroots) di sektor pertanian, perikanan, kelautan, perkebunan, 

kehutanan, UMKM, koperasi dan lain lain menjadi prioritas dalam pemberdayaan masyarakat. 

Permasalahan pokok yang paling sulit dipecahkan dalam memberdayakan masyarakat adalah persoalan 

yang bermuara pada kurang kondusifnya akses manajemen, teknologi, pemasaran, dan modal yang 

menyebabkan kurang responsifnya etos kerja, motivasi berprestasi, kemauan, kesungguhan dan 

motivasinya. Padahal pembangunan yang berorientasi pada manusia sebagai acuan teoritis, maka manusia 

di berbagai sektor tersebut adalah aktor utama yang perlu diperhatikan.Pemberdayaan dapat berlangsung 

jika disertai penyadaran, koordinasi, mendidik, menyemangati, pembinaan dan pendampingan. 

Pengamatan lapangan menunjukkan bahwa adanya kesenjangan, ketertinggalan dan ketergantungan 

masyarakat akar rumput terhadap pihak lain, memunculkan ketidakberdayaan berkaitan dengan kondisi 

sosial, ekonomi, teknis, budaya dan politik ketika berhadapan dengan pihak lain. Memberikan akses 

terhadap kondisi tersebut, merupakan dorongan, motivasi dan faktor kunci upaya memberdayakan potensi 

masyarakat akar rumput, untuk kemudahan keerjasama yang bersifat adil dan terbuka. 

Mendasarkan hal tersebut maka Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Yogyakarta mengadakan Seminar Nasional bertema : “Reaktualisasi Pemberdayaan Masyarakat Pada Era 

Persaingan Bebas” yang akan diselenggarakan pada tanggal 10 Desember 2016. Tujuan dari seminar ini 

adalah berbagi informasi hasil penelitian dan pengalaman empiris, serta gagasan inovatif yang membuka 

perspektif baru dalam bidang pertanian yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. Menjalin 

interaksi dan komunikasi antar peneliti, pemerhati dan praktisi untuk mendapatkan solusi penanganan 

masalah pertanian untuk mewujudkan pemberdayaan masyarakat pertanian yang sejahtera di Indonesia. 

Dalam acara seminar ini menampilkan  Pembicara Kunci oleh Dr. Ir. Bambang Soepijanto, MM selaku 

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia-Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI, sedangkan Ir. Eri Sudewa (Direktur CV. Berkah Mandiri), Ir. Hendro Hariyogi 

Poedjono (Corporate Affairs Director Friesland Campina Consumer Product Asia), dan  Prof. Dr. Ir. 

Sunarru Samsi Hariadi, MS (Guru Besar Fakultas Pertanian UGM) sebagai pemakalah utama. Seminar 

diikuti oleh kalangan akademisi  UPN “Veteran”, UGM, UNS, UNPAD, Universitas Jember, Universitas 

Riau, Universitas Syiah Kuala, Universitas Brawijaya, Universitas Mercubuana, Universitas Papua, dan 

kalangan peneliti dari BPTP Yogyakarta, BPTP Bali, Balitkabi, Balitjestro, mahasiswa serta praktisi. 

Ucapan terima kasih kami menyampaikan kepada Direktorat Jendral Tanaman Pangan (Kementan 

RI), Bupati Kaur Prop. Bengkulu, dan Kepala Badan Ketahanan Pangan DIY,  Bank Mandiri, BNI, BRI, 

Bank BPD DIY, Bank Bukopin, London Beauty Centre, dan semua pihak yang telah mendukung 

terlaksananya seminar.  

Akhirnya semoga prosiding ini dapat menjadi sarana untuk komunikasi dan penyebarluasan 

informasi, hasil-hasil penelitian maupun telaah pustaka terkait dengan upaya memberdayakan masyarakat  

dalam  persaingan bebas.  

 

 

 

                                                                                                          Yogyakarta, 25 Februari 2017 

 

                                                                                                          Ketua Tim Editor 
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PENGARUH MIKORHIZA DAN  KOMPOS YANG DIPERKAYA BATUAN 
FOSFAT TERHADAP PERTUMBUHAN SORGUM MANIS PADA TANAH 

LITHOSOL BANTUL 
 

Effect of Mycorrhizae and Compost Enrichment Rock Phosphate 
on Sweet Sorghum Growth In Soil Lithosol Bantul 

 
R. Agus Widodo dan Partoyo 

 
Program Agroteknologi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta 

Jl. SWK 102 (Lingkar Utara) Condongcatur Depok Sleman 
Email : r_aguswid@yahoo.com 

 
 

ABSTRACT 
 

Sorghum is a crop that has the advantage because it has the power of adaptation in different 
types of environments. Lithosol is one type of land with limited fertility characteristics and 
thickness of thin solum. The research was conducted through experiments were arranged in a 
randomized block design factorial 3 x 3. The first factor is the dose mikorhiza consisting of 
treatment: M0 = 0 g mycorrhizae / planting hole, M1 = 1 g mycorrhizae / planting hole, M2 = 2 
g mycorrhizae / planting hole , The second factor consists of B0 = 0 ton / ha, B1 = 2.5 tonnes / 
ha, B2 = 5 tonnes / ha, B3 = 7.5 tonnes / ha. Each combination treatment was repeated 3 times. 
Sorghum planted in array with 70 cm distance between the array and the array spacing of 20 
cm on the bed. The parameters were analyzed: pH levels of soil organic C, total N levels, levels 
of available P, available K levels Cation Exchange Capacity soil texture, organic material 
content of organic C levels P total N total concentration levels of available P levels K available. 
Analysis after treatment pH levels of soil organic C content of total N content of available P 
levels K available parameters. Results showed that application of compost enriched phosphate 
rock increase the diameter of the stem and volume of juice significantly but no real effect on 
plant height, leaf number and brix juice of sweet sorghum at 100 days after planting. Treatment 
micorhiza no significant effects on plant height, diameter of stem, number of leaves, volume and 
brix of juice. 
 
Keywords : sweet sorghum, compost enrichment with rock phospahate, micorhiza 

PENDAHULUAN 
 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman serealia yang mempunyai potensi 
besar untuk dibudidayakan, baik di daerah beriklim panas maupun kering. Sorgum manis 
(Sorghum bicolor), yang juga disebut dengan gula sorgum berasal dari biji-bijian sorgum. 
Sorgum  dapat menghasilkan gabah 1,500-7,500 kg/ha. Tapi esensi dari sorgum manis tidak dari 
biji, tetapi dari batang  yang tumbuh tinggi dengan kandungan  gula yang tinggi. Secara umum, 
sorgum dapat menghasilkan batang sebesar  45-75 ton/ha. Kandungan gula dalam nira sorgum 
manis bervariasi tergantung varietasnya.  Kandungan  gula dalam  sorgum umumnya diukur 
dengan Refraktometer dengan skala angka  Brix yang pada umumnya berkisar 15-23%. Sorgum 
manis dapat tumbuh di daerah tropis, subtropis dan sedang dengan suhu mencapai 2,600-4,500 ° 
C di atas 10 ° C (Sri Agung, 2013).  

Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah pengembangan tanaman sorgum baik 
untuk pangan dan bioenergi. Di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Provinsi DIY khususnya  
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di Desa Gunung Kelir mempunyai topografi berbukit dengan jenis tanah yang berkembang 
termasuk Lithosol menurut klasifikasi FAO/UNESCO  atau Entisols menurut klasifikasi  
USDA. Tanah di Gunung Kelir mempunyai ketebalan solum yang bervariasi antara 10 – 100 
cm. 

Beberapa faktor dilaporkan mempengaruhi laju produksi gula pada sorgum manis 
diantaranya faktor serapan hara (Funnel-Haris et al., 2010 dan El-Lattief, 2011 dalam Rupaedah 
et. al.,2015).  Mikorisa merupakan sejenis jamur yang bersimbiosis dengan barbagai tanaman, 
baik tanaman semusim maupun tanaman tahunan. Kelompok yang paling umum dari jamur 
mikoriza  adalah jamur arbuskula mikoriza yang menjelajah akar lebih dari 80% dari keluarga 
tanaman darat akan tetapi tidak bisa dikembangbiakan diluar tanaman inang. Hasil penelitian di 
rumah kaca menunjukkan bahwa inokulasi dengan Herbaspirillum seropedicae dan Glomus 
fasciculatum berdampak pada pertumbuhan, kadar hara  N dan P unsur hara  tanaman S. bicolor 
L. . Inokulasi dengan H. seropedicae dan G. fasciculatum mengakibatkan peningkatan panjang 
akar (15%), panjang  batang (40%), biomassa akar (105%),  biomassa batang (91%), kadar  N 
total (108%), dan kadar  P (138%) dibandingkan dengan kontrol. Dengan inokulasi H. 
seropedicae mengakumulasi N lebih tinggi sebesar 23% dibandingkan inokulasi dengan G. 
fasciculatum (Deepadevi et. al., 2010). 

Secara keseluruhan pengaruh inokulasi rizobakteri, FMA dan pupuk kimia serta 
interaksi faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan bobot biomasa, kandungan gula, serapan P 
dan K, serta efisiensi penyerapan hara N oleh tanaman sorgum manis. Dengan demikian, 
pemakaian rizobakteri dan FMA berpotensi meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk kimia, 
sehingga diharapkan dapat mengurangi biaya produksi budidaya sorgum manis  (Rupaedah et. 
al, 2014) 

Salah satu  faktor yang menentukan kesuburan tanah adalah kadar bahan organik tanah. 
Untuk mengatasi keadaan tersebut maka diperlukan adanya penambahan bahan organik. 
Budidaya sorgum dengan aplikasi pupuk 1 ton/ha pupuk organik granul + 1 g mikoriza per 
lubang tanam dan 1 gram pestisida hayati per lubang tanam  dapat menghasilkan bobot biji 
kering sorgum tertinggi yaitu 30 g per tanaman atau setara dengan 3.42 ton/ha dan bobot batang 
134,17 g/batang dengan kadar nira 72.5 ml (54%).  

Kompos merupakan salah satu sumber bahan organic dengan kandungan unsure 
yang bervariasi. Kandungan unsur hara dalam kompos yang rendah dapat ditingkatkan dengan 
pengkayaan dengan bahan mineral sumber unsur hara seperti penambahan batu fosfat (Rock 
Phosphat). Batu fosfat merupakan mineral sumber unsur P namun masih belum tersedia bagi 
tanaman. Menurut Suntoro (2003), proses dekomposisi bahan organik dalam pengomposan 
menghasilkan senyawa asam-asam organik sebagai produk antara. Asam organik dengan 
berat molekul rendah, terutama bikarbonat (seperti suksinat, ciannamat, fumarat) 
hasil dekomposisi bahan organik, dalam konsentrasi rendah dapat mempunyai sifat 
seperti senyawa perangsang tumbuh, sehingga berpengaruh positip terhadap 
pertumbuhan tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mikorhiza dan kompos 
yang diperkaya batuan fosfat terhadap pertumbuhan sorgum manis pada tanah Lithosol di 
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul. 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan percobaan lapangan di Desa Pleret, 
Kecamatan Pleret. Penelitian disusun dalam Rancangan Acak Kelompok faktorial 3 x 3. Faktor 
pertama merupakan dosis Mikorhiza yang terdiri dari perlakuan : M0 = 0 g mikorisa/lubang 
tanam, M1 = 1g mikorisa/ lubang tanam, dan M2 =  2 g mikorisa/lubang tanam. Faktor kedua 
terdiri dari   B0  =  0 ton /ha,  B1  =  2,5  ton /ha, B2 =   5 ton /ha,  B3 =   7,5 ton /ha. Setiap 
kombinasi perlakuan diulang 3 kali (blok) sehingga jumlah total petak perlakuan adalah 36 
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treatment: M0 = 0 g mycorrhizae / planting hole, M1 = 1 g mycorrhizae / planting hole, M2 = 2 
g mycorrhizae / planting hole , The second factor consists of B0 = 0 ton / ha, B1 = 2.5 tonnes / 
ha, B2 = 5 tonnes / ha, B3 = 7.5 tonnes / ha. Each combination treatment was repeated 3 times. 
Sorghum planted in array with 70 cm distance between the array and the array spacing of 20 
cm on the bed. The parameters were analyzed: pH levels of soil organic C, total N levels, levels 
of available P, available K levels Cation Exchange Capacity soil texture, organic material 
content of organic C levels P total N total concentration levels of available P levels K available. 
Analysis after treatment pH levels of soil organic C content of total N content of available P 
levels K available parameters. Results showed that application of compost enriched phosphate 
rock increase the diameter of the stem and volume of juice significantly but no real effect on 
plant height, leaf number and brix juice of sweet sorghum at 100 days after planting. Treatment 
micorhiza no significant effects on plant height, diameter of stem, number of leaves, volume and 
brix of juice. 
 
Keywords : sweet sorghum, compost enrichment with rock phospahate, micorhiza 

PENDAHULUAN 
 

Sorgum (Sorghum bicolor L.) merupakan tanaman serealia yang mempunyai potensi 
besar untuk dibudidayakan, baik di daerah beriklim panas maupun kering. Sorgum manis 
(Sorghum bicolor), yang juga disebut dengan gula sorgum berasal dari biji-bijian sorgum. 
Sorgum  dapat menghasilkan gabah 1,500-7,500 kg/ha. Tapi esensi dari sorgum manis tidak dari 
biji, tetapi dari batang  yang tumbuh tinggi dengan kandungan  gula yang tinggi. Secara umum, 
sorgum dapat menghasilkan batang sebesar  45-75 ton/ha. Kandungan gula dalam nira sorgum 
manis bervariasi tergantung varietasnya.  Kandungan  gula dalam  sorgum umumnya diukur 
dengan Refraktometer dengan skala angka  Brix yang pada umumnya berkisar 15-23%. Sorgum 
manis dapat tumbuh di daerah tropis, subtropis dan sedang dengan suhu mencapai 2,600-4,500 ° 
C di atas 10 ° C (Sri Agung, 2013).  

Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah pengembangan tanaman sorgum baik 
untuk pangan dan bioenergi. Di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Provinsi DIY khususnya  
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petak. Petak percobaan berukuran  210 cm x 100 cm dengan jarak tanaman antar larikan 70 cm 
dan jarak tanam dalam larikan 20 cm. Setiap lubang tanam diberi 3 biji sorgum untuk kemudian 
dijarangkan sehingga hanya terdapat 2 tanaman pada setiap lubang tanam.  Selama pertumbuhan 
dilakukan pemeliharaan penyiraman, penyiangan, dan penyemprotan apabila terdapat serangan 
hama atau penyakit. Tanaman sorgum dipelihara hingga panen. Parameter pertumbuhan yang 
diamati meliputi tinggi tanaman, diameter  batang,  dan jumlah daun.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tanah Litosol yang digunakan berlokasi di lahan Pilot Project Kebun Biofuel di Dusun 
Gunungkelir, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul Yogyakarta.   Tanah litosol 
merupakan jenis tanah yang belum lama mengalami pelapukan dan sama sekali belum 
mengelami perkembangan sehingga mempunyai kandungan unsur hara yang sangat rendah. Hal 
ini menyebabkan tanah litosol bukan merupakan tanah yang subur (Pusat Studi Geografi, 2016). 
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsure hara yang terdapat di dalam 
tanah. Oleh karena itu kadar unsur hara tanah akan mempengaruh komponen-komponen 
pertumbuhan tanaman. Berikut ini merupakan hasil pengamatan beberapa parameter 
pertumbuhan tanaman : 

A.  Tinggi Tanaman 
 

Panjang batang merupakan ukuran tanaman yang sering diamati dan merupakan ukuran 
pertumbuhan yang paling mudah dilihat (Yasin, 2001). Tinggi tanaman adalah jarak terpendek 
antara batas atas dari jaringan fotosintesis (tidak termasuk bunga) pada tanaman sampai 
permukaan tanah, dinyatakan dalam sentimeter atau meter. Rerata hasil pengukuran tinggi 
tanaman tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Rerata  tinggi   tanaman sorgum  pada  setiap kombinasi perlakuan pupuk kompos 
yang diperkaya dengan batuan fosfat dan mikorhiza pada 100 hari setelah tanam 

Perlakuan Dosis pupuk kandang (ton/ha) Rerata0 5 10

D
os

is
 

m
ik

or
hi

z
a

M0 246,67 232,33 237,00 238,67 x
M1 244,67 227,67 252,33 241,56 x
M2 241,67 257,00 277,00 258,56 x

Rerata 244,33 a 239,00 a 255,44 a (-) 
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada baris atau kolom menunjukkan tidak 

ada beda nyata pada taraf 10%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan  kompos yang diperkaya dengan 
batuan fosfat berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman sorgum manis. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur hara tersedia dalam 
tanah. Dekomposisi bahan organik yang berupa kompos menghasilkan unsur  hara yang tersedia 
bagi tanaman. Pada dosis kompos  10 ton/ha  rerata tinggi tanaman mencapai  255,44 cm. Selain 
itu, pengkayaan kompos dengan batuan fosfat diduga juga berpengaruh meningkatkan 
pertumbuhan tanaman.  
Mikorhiza berperan penting dalam membantu penyerapan unsur hara dalam tanah. Hasil sidik 
ragam menunjukkan bahwa penambahan mikorhiza tidak berpengaruh nyata meningkatkan  
tinggi tanaman. Hal ini mungkin disebabkan proses kolonisasi miselium mikorhiza pada akar 
tanaman sorgum belum berjalan dengan optimal sehingga fungsi penyerapan belum dapat 
berjalan optimal. Tinggi tanaman diidentifikasi sebagai indikator terbaik untuk menduga berat 
kering tanaman sorgum yang dipupuk dengan P. Menurut Deepadevi et. al., (2010), pada 
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tanaman sorgum manis, inokulasi tunggal dengan  salah satu menggunakan H. seropedicae atau 
G. fasciculatum berpengaruh meningkatkan  pertumbuhan tanaman, meningkatkan panjang akar 
(5-7%),  panjang batang (18-22%), biomassa akar (40-58%), biomassa batang  ( 46%), dangan 
kadar  N total  (21-49%), dan kadar  P  (46-167%) dibandingkan dengan kontrol . Kurangnya P 
secara substansial mengurangi tinggi tanaman, interpretasi efek aplikasi P terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman berkaitan dengan efek P pada keseimbangan 
phytohormone (Marschner, 1986). 

B. Diameter batang  
 

Diameter batang merupakan salah satu parameter yang penting dalam usaha budidaya 
tanaman sorgum. Tanaman sorgum manis dibudidayakan terutama digunakan untuk 
menghasilkan nira yang terkandung dalam batangnya. Semakin besar batang tanaman sorgum 
semakin tinggi semakin banyak jumlah nira yang akan diperoleh. Rata-rata diameter batang 
tanaman sorgum pada perlakuan percobaan tersaji dalam tabel 2.

Tabel 2. Hasil rata-rata diameter batang tanaman sorgum pada setiap kombinasi perlakuan 
pupuk kandang yang diperkaya dengan batuan fosfat pada 100 hari 

Perlakuan Dosis pupuk kandang RerataB0 B1 B2

D
os

is
 

m
ic

or
hi

za M0 46,83 41,67 53,83 47,44 x
M1 35,50 51,67 69,33 52,17 x
M2 40,83 46,33 69,00 52,06 x

Rerata 41,06  a 46,56 a 64,06 b (-)
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada baris atau kolom menunjukkan tidak ada beda 

nyata. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa  perlakuan kompos yang berupa pupuk 
kandang yang diperkaya dengan batuan fosfat  berpengaruh nyata terhadap diameter batang 
tanaman sorgum. Hal ini diduga disebabkan bahan organik yang digunakan selain melepaskan 
ion orthofosfat  juga  mengandung mikrobia pelarut fosfat sehingga penambahan bahan ini juga 
meningkatkan kadar P tersedia dalam tanah.  Hasil  uji rerata menunjukkan bahwa bahwa dosis 
bahan kompos  yang paling baik  adalah dosis 10 ton /Ha.  Menurut Pramanda (2014), aplikasi 
bahan organik meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sorgum dan hasil sorgum tertinggi 
dicapai pada dosis 15 ton/ha. 

Hasil sidiik ragam juga menunjukkan bahwa perlakuan mikorhisa tidak berpengaruh 
nyata meningkatkan diameter batang tanaman sorgum. Rerata  diameter tanaman tertinggi 
terdapat pada dosis perlakuan mikorhisa sebesar 3 g/ lubag tanam. Pengaruh yang tidak nyata di 
duga disebabkan karena  tidak efektifnya mikorhisa yang diguamalan karena ketersediaan air 
dan hara diduga mencukupi sehingga perkembangan mikorhisa menjadi kurang intensif 

C. Jumlah Daun 
Daun merupakan bagian tanaman yang berperan penting dalam fotosintesis. Pada daun 

inilah proses pengubahan CO2 dan H2O  menjadi karbohidrat.  Pada tanaman sorgum jumlah 
daun akan menentukan kadar nira dalam batang. Hasil pengamatan jumlah daun pada tiap 
perlakuan tersaji dalam tabel 3.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan kompos pupuk kandang yang 
diperkaya dengan batuan fosfat berpengaruh tidak nyata meningkatkan jumlah daun tanaman 
sorgum. Hal ini diduga disebabkan kompos hanya mampu memberikan tambahan unsur hara 
dalam jumlah yang relatif kecil sehingga  tidak mampu memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah daun. Menurut hukum Leibig pada unsur hara yang kadarnya paling rendah 
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petak. Petak percobaan berukuran  210 cm x 100 cm dengan jarak tanaman antar larikan 70 cm 
dan jarak tanam dalam larikan 20 cm. Setiap lubang tanam diberi 3 biji sorgum untuk kemudian 
dijarangkan sehingga hanya terdapat 2 tanaman pada setiap lubang tanam.  Selama pertumbuhan 
dilakukan pemeliharaan penyiraman, penyiangan, dan penyemprotan apabila terdapat serangan 
hama atau penyakit. Tanaman sorgum dipelihara hingga panen. Parameter pertumbuhan yang 
diamati meliputi tinggi tanaman, diameter  batang,  dan jumlah daun.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tanah Litosol yang digunakan berlokasi di lahan Pilot Project Kebun Biofuel di Dusun 
Gunungkelir, Desa Pleret, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul Yogyakarta.   Tanah litosol 
merupakan jenis tanah yang belum lama mengalami pelapukan dan sama sekali belum 
mengelami perkembangan sehingga mempunyai kandungan unsur hara yang sangat rendah. Hal 
ini menyebabkan tanah litosol bukan merupakan tanah yang subur (Pusat Studi Geografi, 2016). 
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsure hara yang terdapat di dalam 
tanah. Oleh karena itu kadar unsur hara tanah akan mempengaruh komponen-komponen 
pertumbuhan tanaman. Berikut ini merupakan hasil pengamatan beberapa parameter 
pertumbuhan tanaman : 

A.  Tinggi Tanaman 
 

Panjang batang merupakan ukuran tanaman yang sering diamati dan merupakan ukuran 
pertumbuhan yang paling mudah dilihat (Yasin, 2001). Tinggi tanaman adalah jarak terpendek 
antara batas atas dari jaringan fotosintesis (tidak termasuk bunga) pada tanaman sampai 
permukaan tanah, dinyatakan dalam sentimeter atau meter. Rerata hasil pengukuran tinggi 
tanaman tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Rerata  tinggi   tanaman sorgum  pada  setiap kombinasi perlakuan pupuk kompos 
yang diperkaya dengan batuan fosfat dan mikorhiza pada 100 hari setelah tanam 

Perlakuan Dosis pupuk kandang (ton/ha) Rerata0 5 10

D
os

is
 

m
ik

or
hi

z
a

M0 246,67 232,33 237,00 238,67 x
M1 244,67 227,67 252,33 241,56 x
M2 241,67 257,00 277,00 258,56 x

Rerata 244,33 a 239,00 a 255,44 a (-) 
Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada baris atau kolom menunjukkan tidak 

ada beda nyata pada taraf 10%. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan  kompos yang diperkaya dengan 
batuan fosfat berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman sorgum manis. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh kandungan unsur hara tersedia dalam 
tanah. Dekomposisi bahan organik yang berupa kompos menghasilkan unsur  hara yang tersedia 
bagi tanaman. Pada dosis kompos  10 ton/ha  rerata tinggi tanaman mencapai  255,44 cm. Selain 
itu, pengkayaan kompos dengan batuan fosfat diduga juga berpengaruh meningkatkan 
pertumbuhan tanaman.  
Mikorhiza berperan penting dalam membantu penyerapan unsur hara dalam tanah. Hasil sidik 
ragam menunjukkan bahwa penambahan mikorhiza tidak berpengaruh nyata meningkatkan  
tinggi tanaman. Hal ini mungkin disebabkan proses kolonisasi miselium mikorhiza pada akar 
tanaman sorgum belum berjalan dengan optimal sehingga fungsi penyerapan belum dapat 
berjalan optimal. Tinggi tanaman diidentifikasi sebagai indikator terbaik untuk menduga berat 
kering tanaman sorgum yang dipupuk dengan P. Menurut Deepadevi et. al., (2010), pada 
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menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman . Kurangnya  pemupukan  P dapat 
menurunkan jumlah daun. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan mikorhiza berpengaruh tidak nyata 
meningkatkan jumlah daun tanaman sorgum. Hal ini   diduga disebabkan pembentukan daun 
sangat  dipengaruhi  oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Peran mikorhiza dalam 
membantu penyerapan unsur hara belum optimal. Peran mikorhiza  pada tanaman sangat 
dipengaruhi oleh faktor tanah dan kolonisasi mikorhiza pada akar tanaman. Menurut Piri (2012) 
dalam Pradana, dkk,  (2015), tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun bendera, lebar 
daun bendera, hasil biji serta indeks panen meningkat seiring peningkatan dosis pupuk SP-36 
sampai pada dosis 200 kg ha-1. Selanjutnya Rivana et al., (2016) bahwa kombinasi perlakuan 
pemberian FMA dengan berbagai dosis pupuk batuan fosfat menunjukkan interaksi yang nyata 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, namun terhadap berat segar menunjukkan interaksi 
yang tidak nyata. 

Tabel 3. Hasil rata-rata jumlah daun tanaman sorgum pada setiap kombinasi perlakuan pupuk 
kandang yang diperkaya dengan batuan fosfat pada 100 hari 

Perlakuan Dosis pupuk kandang RerataB0 B1 B2

D
os

is
 

m
ic

or
hi

za

M0 7,67 7,00 7,33 7,33 x
M1 8,33 8,33 9,00 8,56 x
M2 7,67 8,67 11,33 9,22 x

Rerata 7,89 a 8,00 a 9,22 a (-) 

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada baris atau kolom menunjukkan tidak ada beda 
nyata. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

KESIMPULAN 
 
Dari hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perlakuan penambahan  kompos pupuk kandang  berpengaruh nyata meningkatkan tinggi 

tanaman, diameter, jumlah daun, 
2. Perlakuan penambahan mikorhiza berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, 

diameter, jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata meningkatkan volume dan brix nira 
batang tanaman sorgum. 

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan kompos pupuk kandang  dan mikorhiza 
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menjadi faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman . Kurangnya  pemupukan  P dapat 
menurunkan jumlah daun. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan mikorhiza berpengaruh tidak nyata 
meningkatkan jumlah daun tanaman sorgum. Hal ini   diduga disebabkan pembentukan daun 
sangat  dipengaruhi  oleh ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Peran mikorhiza dalam 
membantu penyerapan unsur hara belum optimal. Peran mikorhiza  pada tanaman sangat 
dipengaruhi oleh faktor tanah dan kolonisasi mikorhiza pada akar tanaman. Menurut Piri (2012) 
dalam Pradana, dkk,  (2015), tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun bendera, lebar 
daun bendera, hasil biji serta indeks panen meningkat seiring peningkatan dosis pupuk SP-36 
sampai pada dosis 200 kg ha-1. Selanjutnya Rivana et al., (2016) bahwa kombinasi perlakuan 
pemberian FMA dengan berbagai dosis pupuk batuan fosfat menunjukkan interaksi yang nyata 
terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun, namun terhadap berat segar menunjukkan interaksi 
yang tidak nyata. 

Tabel 3. Hasil rata-rata jumlah daun tanaman sorgum pada setiap kombinasi perlakuan pupuk 
kandang yang diperkaya dengan batuan fosfat pada 100 hari 

Perlakuan Dosis pupuk kandang RerataB0 B1 B2

D
os

is
 

m
ic

or
hi

za

M0 7,67 7,00 7,33 7,33 x
M1 8,33 8,33 9,00 8,56 x
M2 7,67 8,67 11,33 9,22 x

Rerata 7,89 a 8,00 a 9,22 a (-) 

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf sama pada baris atau kolom menunjukkan tidak ada beda 
nyata. Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi

KESIMPULAN 
 
Dari hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa : 
1. Perlakuan penambahan  kompos pupuk kandang  berpengaruh nyata meningkatkan tinggi 

tanaman, diameter, jumlah daun, 
2. Perlakuan penambahan mikorhiza berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman, 

diameter, jumlah daun, namun tidak berpengaruh nyata meningkatkan volume dan brix nira 
batang tanaman sorgum. 

3. Tidak ada interaksi antara perlakuan kompos pupuk kandang  dan mikorhiza 
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